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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of limited learning time allocation on
elementary school students' science learning outcomes. The method used is a
Systematic Literature Review (SLR) by examining relevant previous research
results in the 2015-2025 time frame. Data were obtained from various scientific
databases such as Google Scholar, ERIC, and ResearchGate using the keywords
learning time allocation, science learning outcomes, and elementary education. The
results of the study show that limited learning time has a significant effect on the
quality of science learning outcomes, especially in terms of students' mastery of
scientific concepts and critical thinking skills. Limited learning time prevents
experiments, observations, and reflections from being carried out optimally. The
effectiveness of learning does not only depend on the length of time but also on the
teaching strategies and time management applied by teachers. The application of
innovative learning methods such as generative strategies, project-based learning,
and efficient time management has been proven to improve learning outcomes even
under time constraints. These findings emphasize the importance of effective time
management and adaptive learning planning to improve the quality of science
learning in elementary schools.

Keywords: Learning Time Allocation, Science Learning Outcomes, Elementary
School, Time Management, Systematic Literature Review.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterbatasan alokasi waktu
pembelajaran terhadap hasil belajar IlImu Pengetahuan Alam (IPA) siswa Sekolah
Dasar. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
menelaah hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dalam rentang waktu 2015—
2025. Data diperoleh dari berbagai basis data ilmiah seperti Google Scholar, ERIC,
dan ResearchGate menggunakan kata kunci alokasi waktu pembelajaran, hasil
belajar IPA, dan pendidikan dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterbatasan
waktu pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil belajar IPA
terutama dalam hal penguasaan konsep ilmiah dan keterampilan berpikir kritis
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siswa. Keterbatasan durasi pembelajaran menyebabkan kegiatan eksperimen,
observasi, dan refleksi tidak terlaksana secara optimal. Efektivitas pembelajaran
tidak hanya bergantung pada lamanya waktu melainkan juga pada strategi
pengajaran dan manajemen waktu yang diterapkan guru. Penerapan metode
pembelajaran inovatif seperti strategi generatif, pembelajaran berbasis proyek,
serta pengelolaan waktu yang efisien terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
meskipun dalam kondisi waktu terbatas. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengelolaan waktu yang efektif dan perencanaan pembelajaran yang adaptif untuk
meningkatkan mutu pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Alokasi Waktu Pembelajaran, Hasil Belajar IPA, Sekolah Dasar,
Manajemen Waktu, Systematic Literature Review.

A.Pendahuluan

Berisi Pendidikan lImu
Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah
Dasar berperan penting dalam
membangun kompetensi ilmiah siswa
termasuk kemampuan berpikir Kkritis,
observasi, dan pemecahan masalah
(Putri et al. 2024). IPA tidak hanya
menanamkan pengetahuan
konseptual, tetapi juga keterampilan
praktik melalui eksperimen dan
refleksi (Desky et al. 2025). Kurikulum
menekankan pembelajaran aktif dan
kontekstual, sehingga siswa dapat
mengaitkan konsep ilmiah dengan
pengalaman  sehari-hari.  Alokasi
waktu yang memadai sangat penting
agar siswa memperoleh kesempatan
optimal dalam praktik dan diskusi.
Namun keterbatasan waktu sering
menjadi kendala yang memengaruhi

efektivitas pembelajaran dan hasil

belajar sehingga diperlukan penelitian
untuk mengevaluasi dampaknya dan
strategi pengelolaannya.

Kendala utama dalam
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
adalah keterbatasan alokasi waktu
yang tersedia (Dentatama & Susanti,
2025). Mata pelajaran IPA, khususnya
pada tingkat dasar, memerlukan
waktu yang cukup untuk
melaksanakan kegiatan eksperimen,
observasi, serta diskusi yang
mendukung pemahaman konsep
secara mendalam (Sudiana et al.
2025). Ketika durasi pembelajaran
terbatas siswa tidak  memiliki
kesempatan yang optimal untuk
melakukan praktik dan merefleksikan
hasil pengamatannya  sehingga
pemahaman konsep dan keterampilan
iimiah dapat terpengaruh . Durasi

pembelajaran yang tidak memadai
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dapat menurunkan kualitas hasil

belajar meskipun metode

pembelajaran yang digunakan efektif
(Merdeka et al. 2025). Permasalahan
ini mendorong kebutuhan penelitian
yang secara khusus mengevaluasi
sejauh mana keterbatasan waktu
pembelajaran berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar IPA siswa,
sehingga dapat ditemukan strategi
pengelolaan waktu yang lebih efisien
dan berdampak positif pada proses
pembelajaran.

Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar berlandaskan teori
konstruktivisme yang menekankan
pembentukan pengetahuan melalui
pengalaman aktif dan interaksi
dengan lingkungan (Nurhayati et al.
2025). Kegiatan eksperimen,
observasi, dan refleksi menjadi sarana
utama bagi siswa untuk memahami
konsep ilmiah secara mendalam
(Saskia & Margaretha, 2025). Teori
alokasi waktu belajar menunjukkan
adanya hubungan positif antara durasi
pembelajaran dan pencapaian hasil
belajar, terutama  bila  waktu
dimanfaatkan secara efektif
(Rahmawati et al. 2025). Efektivitas
pembelajaran tidak hanya bergantung
pada panjang waktu, tetapi juga
strategi pengajaran yang diterapkan
seperti metode aktif, kontekstual, dan
berbasis proyek (Darmawan &
Sangaji, 2023). Keterbatasan waktu
dapat memengaruhi hasil belajar
meskipun dampaknya dapat
diminimalkan melalui pengelolaan

waktu dan metode pembelajaran yang
tepat.

Penelitian mengenai alokasi
waktu pembelajaran memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar IPA siswa telah banyak diteliti
(Defri Maulana & Sugeng Pradikto,
2025; Kusumawati, 2024; Rahmadani,
Khoiroh, Ulkaira, Azhari, & Hasibuan,
2024; Setyaningsih, Putri, Sari, &
Huda, 2020; Wilani & Marjo, 2025)
Kurniasih & Febriani
(2025)menemukan bahwa
keterbatasan waktu praktik IPA
berdampak pada rendahnya
keterampilan  eksperimen  siswa,
Pengaturan waktu yang efektif dapat
meningkatkan motivasi dan
pemahaman konsep siswa. Penelitian
lain menyoroti bahwa meskipun durasi
pembelajaran panjang, hasil belajar
tidak selalu optimal apabila metode
yang digunakan tidak sesuai dengan
karakteristik materi dan kemampuan
siswa. Sebagian besar penelitian
terdahulu menekankan konteks SMP
atau SMA, sehingga masih terbatas
kajiannya pada tingkat Sekolah Dasar.
Kondisi ini menunjukkan perlunya
penelitian yang menelaah pengaruh
keterbatasan alokasi waktu pada hasil
belajar IPA di SD secara spesifik
sehingga dapat diperoleh strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan
kontekstual.

Beberapa penelitian terdahulu
menekankan dampak keterbatasan
alokasi waktu terhadap kualitas
pembelajaran IPA. ALl (2021)
menunjukkan bahwa siswa yang
mengalami keterbatasan waktu
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praktik memiliki keterampilan
eksperimen yang lebih rendah
dibandingkan siswa yang mendapat
alokasi waktu memadai. Laksana
(2025)menekankan bahwa
pengaturan waktu yang efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar dan
pemahaman konsep siswa secara
signifikan. Rakim et al. (2025)
menyoroti pentingnya strateqi
pembelajaran aktif dan kontekstual
untuk memaksimalkan hasil belajar
meskipun durasi pembelajaran
terbatas. Humaedi & Hartono
(2021)menegaskan bahwa alokasi
waktu bukan satu-satunya faktor
penentu, tetapi merupakan komponen
penting yang harus dikelola secara
optimal agar proses pembelajaran IPA
dapat berjalan efektif dan mencapai
tujuan kompetensi yang diharapkan.

Penelitian lain  menunjukkan
bahwa durasi pembelajaran berperan
signifikan dalam penguasaan konsep
dan keterampilan IPA siswa. Ni'mah &
Widodo (2022) menemukan bahwa
siswa yang memperoleh alokasi waktu
belajar cukup menunjukkan
pemahaman konsep yang lebih
mendalam dibandingkan siswa
dengan waktu terbatas. Betu et al.
(2024) menekankan bahwa durasi
pembelajaran yang optimal akan lebih
efektif bila dikombinasikan dengan
metode yang tepat, seperti
pembelajaran berbasis eksperimen
dan proyek. Sebagian besar studi
terdahulu belum banyak meneliti
konteks Sekolah Dasar secara
spesifik, sehingga masih terdapat
kebutuhan untuk mengeksplorasi
pengaruh alokasi waktu pada hasil

belajar IPA di tingkat ini. Penelitian ini

berupaya mengisi kekosongan
tersebut dengan menelaah
keterkaitan  antara  keterbatasan

alokasi waktu dan pencapaian hasil
belajar IPA sekaligus memberikan
dasar bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efisien dan
efekiif.

Penelitian ini bertujuan
menganalisis keterbatasan alokasi
waktu pembelajaran terhadap hasil
belajar IPA siswa Sekolah Dasar.
Hasil penelitian diharapkan
memberikan wawasan bagi guru
dalam mengelola waktu pembelajaran
secara efektif sehingga proses belajar
tetap optimal meskipun durasi
terbatas. Penelitian ini juga
berkontribusi secara teoretis dengan
memperkaya literatur ~ mengenai
hubungan antara alokasi waktu dan
pencapaian hasil belajar di tingkat
Sekolah Dasar, sekaligus menjadi
dasar bagi pengembangan strategi
pembelajaran dan penelitian lanjutan
di bidang pendidikan IPA.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) yang bertujuan untuk
menelaah secara mendalam berbagai
hasil penelitian terdahulu mengenai
pengaruh keterbatasan alokasi waktu
pembelajaran terhadap hasil belajar
IPA siswa Sekolah Dasar (Agustiana
et al. 2023). Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif melalui proses sintesis
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sistematis terhadap temuan-temuan
empiris yang relevan. Proses
pencarian literatur dilakukan secara
terstruktur melalui basis data ilmiah
seperti Google Scholar, ERIC, dan
ResearchGate dengan menggunakan

learning outcomes (Murjani, 2025).
Artikel yang dicari dibatasi pada
publikasi ilmiah berbahasa Indonesia
dan Inggris dalam kurun waktu 2015—
2025, guna memastikan relevansi dan
kemutakhiran sumber. Alur metode

kata kunci alokasi waktu penelitian dapat dilihat pada Gambar
pembelajaran, hasil belajar [PA, 1.
pendidikan dasar, dan science
Metode
Penelitian
Penentuan Seleksi Data
Pencarian Kriteria dan Analisis
- Literatur q Inklusi dan Ekstraksi - Data
Eksklusi Data
Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian
Gambar 1. di atas terakhir adalah analisis data yang
menggambarkan alur metode dilakukan melalui sintesis tematik
penelitian dengan pendekatan untuk mengidentifikasi pola,
Systematic Literature Review (SLR) kecenderungan, dan kesimpulan
pada topik Pengaruh Keterbatasan umum yang menggambarkan

Alokasi Waktu Pembelajaran terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah
Dasar. Tahapan pertama pencarian
literatur dilakukan melalui basis data
iImiah seperti Google Scholar, ERIC,
dan ResearchGate dengan
menggunakan kata kunci yang sesuai.
Tahap kedua Penentuan kriteria
inklusi dan eksklusi berfungsi untuk
memastikan bahwa hanya artikel yang
relevan, valid, dan memenuhi standar
ilmiah yang disertakan dalam analisis.
Selanjutnya dilakukan seleksi dan
ekstraksi data, di mana setiap artikel
yang memenuhi kriteria dianalisis
untuk diambil data penting seperti
metode penelitian, variabel yang
dikaji, serta hasil utama. Tahap

hubungan antara keterbatasan alokasi
waktu pembelajaran dengan hasil
belajar IPA siswa Sekolah Dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil pencarian awal melalui
beberapa basis data (Google Scholar,
ERIC,

beberapa artikel yang relevan dengan

dan Scopus), diperoleh
kata kunci pencarian. Setelah melalui
proses seleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi, diperoleh 6 artikel
yang
dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel

memenuhi  syarat  untuk

231



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online ; 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

tersebut diterbitkan antara tahun 2015 pembelajaran dengan hasil belajar

hingga 2025 dan membahas IPA di Sekolah Dasar dalam berbagai
keterkaitan antara alokasi waktu konteks pembelajaran.
Tabel 1. Ringkasan Artikel yang Direview

NO. Penulis & Judul Penelitian Temuan Utama Implikasi
Tahun

1. Chris Early Elementary  Studi longitudinal Penulis menemukan bahwa
Curran & Science menggunakan Early siswa yang menerima
Kitchin, Instruction: Does  Childhood Longitudinal waktu instruksional lebih
(2019) More Time on Study menunjukkan banyak (misalnya 184

Science or bahwa alokasi waktu menit per minggu di
Science pembelajaran IPA taman-kanak-kanak)
Topics/Skills berhubungan positif memiliki skor IPA akhir
Predict Science dengan prestasi IPA tahun yang sedikit lebih
Achievement in siswa di kelas awal. tinggi dibandingkan kelas
the Early Regresi menunjukkan dengan waktu sedikit (34
Grades? bahwa lebih banyak menit per minggu). Temuan
waktu belajar IPA ini menunjukkan bahwa
meningkatkan skor akhir  keterbatasan waktu
tahun menghambat perolehan
konsep IPA dasar.

2. Alfiana & Kesulitan Guru Artikel ini menyoroti Keterbatasan waktu
Fathoni, dalam tantangan guru saat menyebabkan guru tidak
(2022) Menerapkan mengintegrasikan sempat menyiapkan materi

Pembelajaran etnosains dalam berbasis budaya dan sulit

IPA Berbasis pembelajaran IPA. Salah melakukan pengamatan

Etnosains di satu kendala utama lapangan secara

Sekolah Dasar adalah keterbatasan mendalam. Penulis
waktu pembelajaran; menyarankan integrasi
jika seluruh mata etnosains secara selektif
pelajaran dilakukan dan pelatihan guru untuk
dengan pendekatan mengelola waktu agar hasil
etnosains, sekolah sulit belajar IPA tetap optimal.
memenuhi target
kurikulum

3. Hapsariet  Analisis Penelitian ini Waktu yang terbatas
al,, (2021) Keterlaksanaan mengevaluasi mengakibatkan aktivitas

Pembelajaran implementasi luar kelas tidak dapat

lImu
Pengetahuan
Alam (IPA)

pembelajaran IPA
luar-ruangan. Hasilnya
menunjukkan bahwa
pelaksanaan cukup baik
tetapi guru menghadapi

berlangsung optimal.
Penulis menyarankan guru
memanfaatkan waktu
secara efisien dan
membentuk kelompok kecil
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Berbasis Outdoor
Learning

hambatan terutama
keterbatasan waktu
dan pengelolaan kelas

agar siswa tetap
memperoleh pengalaman
praktikum tanpa
mengurangi durasi mata
pelajaran lain

4, Sevti Peningkatan Penelitian tindakan kelas Makalah menyoroti bahwa
Annisa, Hasil Belajar ini memanfaatkan strategi pengajaran yang
(2021) Siswa Pada strategi generatif untuk tepat dapat meningkatkan

Pembelajaran meningkatkan hasil hasil belajar tanpa
IPA belajar IPA. Refleksi menambah waktu;
Menggunakan siklus | menunjukkan kuncinya adalah disiplin
Strategi Generatif guru belum mengikuti rencana alokasi
Di Sekolah Dasar menyesuaikan waktu waktu dan menggunakan
sesuai rencana sehingga pendekatan generatif yang
proses belajar kurang fokus pada pemahaman
efektif. Pada siklus konsep
berikutnya guru
memperbaiki
manajemen waktu dan
hasil belajar meningkat
5. Adrian et ANALISIS Penelitian ini Temuan ini menegaskan
al, (2025) KESULITAN menganalisis faktor pentingnya

BELAJAR SISWA penyebab kesulitan mempertimbangkan
DALAM belajar IPA pada siswa perbedaan kecepatan
PEMBELAJARAN kelas V. Dalam bagian belajar siswa. Keterbatasan
IPA KELAS V DI Pengaruh Waktu Belajar  waktu mengakibatkan
SEKOLAH di Sekolah, penulis sebagian siswa tidak
DASAR menemukan sebagian sempat mendalami topik

siswa membutuhkan IPA sehingga skor evaluasi

waktu tambahan untuk  mereka lebih rendah

memahami konsep yang

kompleks. Guru merasa

alokasi waktu sudah

cukup, hamun siswa

yang lambat memahami

materi menghadapi

kesulitan; pembelajaran

yang fleksibel dan

adaptif disarankan

6. Krisna, ANALISIS Artikel ini menganalisis Keterbatasan waktu
N.P.A., & PEMBELAJARAN keefektifan pembelajaran menyebabkan guru
Suniasih, IPA PADA IPA kelas VIII SMP. terburu-buru
N.W. MATERI Penulis menemukan menyelesaikan materi,
(2024) GERAKAN, bahwa pembelajaran sehingga siswa kesulitan

GELOMBANG, belum efektif karena memahami konsep gerak,
DAN CAHAYA siswa kurang memahami gelombang dan cahaya.

PADA KELAS 8A

konsep, guru kurang
kreatif, keterbatasan
waktu, dan belum

Penulis merekomendasikan
penggunaan media dan
metode bervariasi serta
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DAN 8B SMPN 2  digunakannya strategi alokasi waktu yang lebih
SEMPU pembelajaran yang tepat fleksibel
1. Hubungan Waktu siswa yang menerima waktu
Instruksional dengan lebih sedikit, yakni sekitar 34
Prestasi IPA

Chris Curran & Kitchin, (2019)
menunjukkan bahwa alokasi
waktu  pembelajaran  llmu
Pengetahuan  Alam  (IPA)
memiliki  hubungan  positif
dengan prestasi siswa di
tingkat kelas awal.
Berdasarkan analisis regresi
pada data Early Childhood
Longitudinal Study, ditemukan
bahwa peningkatan durasi
waktu belajar IPA berkontribusi
pada kenaikan skor akhir tahun
siswa, sementara banyaknya
topik yang dibahas dalam
pembelajaran tidak
menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap prestasi.
Secara lebih spesifik, siswa
yang menerima waktu
instruksional lebih lama,
misalnya sekitar 184 menit per
minggu di taman-kanak-kanak,
cenderung memperoleh skor
IPA akhir tahun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan

menit per minggu. Temuan ini
menegaskan bahwa
keterbatasan waktu
pembelajaran dapat menjadi
faktor penghambat dalam
perolehan konsep-konsep
dasar IPA. Durasi waktu belajar
yang memadai merupakan
komponen  penting  untuk
mendukung pemahaman
konsep ilmiah pada siswa di

tahap awal pendidikan dasar.

. Keterbatasan Waktu sebagai

Hambatan Pembelajaran

Keterbatasan waktu
pembelajaran sering menjadi
hambatan signifikan dalam
pencapaian hasil belajar IPA.
Alfiana & Fathoni, (2022)
menunjukkan  bahwa guru
kesulitan menerapkan
pembelajaran IPA berbasis
etnosains karena waktu
terbatas, sehingga penyusunan
materi berbasis budaya dan
pengamatan lapangan tidak
optimal. Hal serupa ditemukan
oleh Hapsari et al., (2021),
yang menyatakan  bahwa
outdoor learning kurang efektif
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akibat alokasi waktu yang
terbatas, sementara Krisna dan
Suniasih (2024) menegaskan
bahwa waktu yang terbatas
menyebabkan guru terburu-
buru menyelesaikan materi
sehingga pemahaman konsep
siswa terganggu. Adrian et al,
(2025) menambahkan bahwa
sebagian siswa membutuhkan
waktu tambahan untuk
memahami konsep  yang
kompleks, dan keterbatasan
waktu menyebabkan mereka

tidak sempat  mendalami
materi. Dengan  demikian,
temuan-temuan ini
menegaskan pentingnya

pengelolaan waktu yang efektif
dan strategi pembelajaran yang
adaptif untuk meningkatkan
pemahaman konsep IPA,
terutama bagi siswa yang
memerlukan proses belajar
lebih lambat.

. Strategi Pengajaran dan
Manajemen Waktu

Strategi pengajaran yang tepat
dan manajemen waktu yang
efektif terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar IPA
meskipun durasi pembelajaran
terbatas. Soleh et al. (2021)
menunjukkan bahwa
penerapan strategi generatif
yang dikombinasikan dengan
pengelolaan waktu yang
disiplin meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan
hasil belajar secara signifikan.
Hapsari et al., (2021), yang

menyatakan bahwa
pembentukan kelompok kecil
dalam pembelajaran luar ruang
(outdoor learning) dapat
memaksimalkan pengalaman
praktikum siswa, sehingga
kegiatan pembelajaran tetap
optimal tanpa memerlukan
perpanjangan waktu. Secara
keseluruhan, temuan ini
menegaskan bahwa strategi
pengajaran yang inovatif dan
manajemen waktu yang tepat

menjadi kunci untuk
memaksimalkan hasil belajar
IPA dalam konteks

keterbatasan waktu.

Berdasarkan berbagai
penelitian temuan yang konsisten
menunjukkan bahwa durasi waktu
instruksional memiliki pengaruh positif
terhadap prestasi belajar IPA
terutama bagi siswa yang
memerlukan waktu lebih lama untuk
memahami konsep. Keterbatasan
waktu menjadi hambatan signifikan
dalam pelaksanaan pembelajaran
inovatif, seperti outdoor learning,
etnosains, maupun  pendekatan
Science-Technology-Society (STS),
sehingga kegiatan praktikum dan
pemahaman konsep tidak dapat
berlangsung optimal. Penelitian juga
menegaskan bahwa manajemen
waktu yang efektif dan penerapan
strategi pengajaran yang tepat dapat
memaksimalkan hasil belajar, bahkan
ketika alokasi waktu terbatas, dengan
memanfaatkan  kelompok belajar
strategi generatif, atau pengelolaan
aktivitas praktikum secara efisien.
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E. Kesimpulan

Hasil kajian literatur, dapat
disimpulkan bahwa keterbatasan
alokasi waktu pembelajaran memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar IPA siswa Sekolah Dasar.
Durasi waktu yang tidak memadai
terbukti menghambat pelaksanaan
kegiatan eksperimen, observasi, dan

diskusi yang penting bagi

pembentukan pemahaman konsep
ilmiah serta keterampilan berpikir kritis
siswa. Efektivitas pembelajaran tidak

semata-mata ditentukan oleh

panjangnya waktu, tetapi juga oleh
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